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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Kondisi keagamaan di Sukabumi merupakan salah satu wilayah
yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Masuknya
belanda di Sukabumi ada Penerapan kebijakan Zending
Politiek di  Sukabumi dilakukan untuk menghambat
perkembangan agama Islam dengan cara mengkristenkan
masyarakat setempat. Cara yang dilakukan oleh Kolonial
Belanda dalam -penerapkan - Kkebijakan ini adalah dengan
membangun' ‘perkampungan Kristen, pembangunan lembaga
pendidikan atau sekolah Kristen dan pembangunan Gereja
Protestan ' ditengah kehidupan masyarakat: yang beragama
Islam.

2. KH Ahmad Sanusi Dilahirkan di desa Cantayan, Cibadak,
Sukabumi-pada 3 Muharram 1306 H (18 September 1888). K.H
Ahmad Sanusi merupakan anak dari K. H. Abdurrohim, K.H
Ahmad Sanusi wafat 15 syawal 1369/1950. Pendidikan K.H
Ahmad Sanusi sejak-usia:tujuh*tahun belajar keagamaan serta
menulis arab dan latin, pada usia tujuh belas tahun mulai
belajar agama dari beberapa pesantren di Sukabumi maupun di
luar Sukabumi. Karya K.H Ahmad Sanusi sekitar 400 buah
judul buku.

3. Pemikiran dan gerakan K. H. Ahmad Sanusi yaitu ada beberapa
pemikiran K.H. Ahmad Sanusi di antaranya pemikiran
keislaman yang sangat modernisnya, pemikiran

kemasyarakatan, kebangsaan, kenegaraan, pendidikan dan
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perekonomian di Sukabumi Jawa Barat. la berpandangan
bahwa mendirikan organisasi tidak bertentangan dengan ajaran
Islam sehingga ia menyetujui rencana pembentukan sebuah
organisasi yang akan memayungi aktivitas mereka. Sebagai
bentuk persetujuan itu, pada awal November 1931, K. H.
Ahmad Sanusi mengesahkan berdirinya Al Ittihadjatoel
Islamijjah (All). Serta terjadinya fusi PUI pada hari sabtu

tanggal 05 April 1952/9 Rajab 1371.

B. saran

Skripst ini telah - mencoba dengan sedemikian rupa
membahas tentang K.H Ahmad Sanusi: Pemikiran dan perannya
dalam mendirikan- Organisasi " Al-ittihadijatoel Islamijjah di
Sukabumi (1931-1952). Akan tetapi penulisan skripsi ini masih
menggunakan sumber-sumber - yang masih- terbatas sehingga
penulis memberikan saran agar penelitian ini. dapat diteliti lebih
mendalam dagi karena belum banyak diteliti ‘agar hasilnya dapat

dipublikasikan dengan lebih baik.



